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Abstract. The development of the digital economy has created both opportunities and challenges for Micro, Small, and Medium 
Enterprises (MSMEs) to compete on a global scale. Amid this transformation, digital education plays a crucial role in equipping 
MSME actors with the knowledge and skills needed to optimally utilize technology. This study aims to analyze various digital 
education strategies that can be applied to enhance the capacity of MSMEs in facing the era of digitalization. The research method 
used is a literature review and descriptive analysis of various digital training programs implemented in different regions. The results 
show that the integration of digital literacy, e-commerce training, and the use of data analytics are key strategies in developing 
resilient and competitive MSMEs in the global market. In addition, support from educational institutions, the government, and 
the private sector is essential in building an inclusive and sustainable digital education ecosystem. With the right strategy, digital 
education has the potential to become a driving force in empowering MSMEs towards sustainable global transformation. 
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Abstrak. Perkembangan ekonomi digital telah menciptakan peluang sekaligus tantangan baru bagi Usaha 
Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) untuk dapat bersaing di tingkat global. Di tengah transformasi ini, 
pendidikan digital menjadi elemen krusial dalam membekali pelaku UMKM dengan pengetahuan dan 
keterampilan yang relevan untuk memanfaatkan teknologi secara optimal. Penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis berbagai strategi pendidikan digital yang dapat diterapkan guna meningkatkan kapasitas UMKM 
dalam menghadapi era digitalisasi. Metode penelitian yang digunakan adalah studi literatur dan analisis deskriptif 
terhadap berbagai program pelatihan digital yang telah dilaksanakan di berbagai wilayah. Hasil kajian 
menunjukkan bahwa integrasi literasi digital, pelatihan e-commerce, dan pemanfaatan data analitik menjadi 
strategi utama dalam membentuk UMKM yang tangguh dan kompetitif di pasar global. Selain itu, dukungan 
dari institusi pendidikan, pemerintah, dan sektor swasta sangat diperlukan dalam membangun ekosistem 
pendidikan digital yang inklusif dan berkelanjutan. Dengan strategi yang tepat, pendidikan digital berpotensi 
menjadi motor penggerak utama dalam memberdayakan UMKM menuju transformasi global yang 
berkelanjutan. 
 
Kata kunci: Pendidikan Digital, Strategi, UMKM. 

 
PENDAHULUAN 

Perkembangan ekonomi global dalam era digitalisasi telah mendorong transformasi besar 
dalam berbagai sektor, termasuk dalam ranah usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM). 
Digitalisasi telah mengubah lanskap kompetisi bisnis, memperluas pasar, dan menciptakan 
ekosistem baru yang menuntut pelaku UMKM untuk menguasai teknologi serta adaptif 
terhadap perubahan pasar yang sangat dinamis. Dalam konteks Indonesia, UMKM 
merupakan tulang punggung perekonomian nasional karena kontribusinya terhadap produk 
domestik bruto (PDB) dan penyerapan tenaga kerja yang sangat signifikan (Ndraha et al., 
2024). Namun demikian, masih banyak UMKM yang menghadapi hambatan dalam 
mengakses teknologi digital dan memanfaatkannya secara strategis untuk pengembangan 
usahanya. 
 
Pentingnya transformasi digital UMKM menjadi sorotan utama dalam upaya meningkatkan 
daya saing dan memperluas jangkauan pasar, baik domestik maupun global. Transformasi ini 
tidak hanya berkaitan dengan penggunaan perangkat teknologi, tetapi juga melibatkan 
perubahan pola pikir, strategi manajemen, dan penguatan kapasitas sumber daya manusia 
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(Astuti & Rosita, 2024). Beberapa studi menyatakan bahwa kemampuan UMKM dalam 
mengadopsi teknologi digital sangat bergantung pada tingkat literasi digital serta keberadaan 
ekosistem pendukung yang inklusif dan berkelanjutan (Allo, Prijadi, & Chatib, 2024). Hal ini 
menunjukkan bahwa pendidikan dan pelatihan digital memiliki peran strategis dalam 
memperkuat kesiapan UMKM dalam menghadapi tantangan pasar global. 
 
Seiring dengan meningkatnya penetrasi internet dan akses terhadap teknologi, berbagai 
platform digital telah menjadi alat penting dalam pengembangan bisnis UMKM, mulai dari 
pemasaran digital, transaksi daring, hingga analitik data pelanggan (Bowo, 2023). Meskipun 
demikian, belum seluruh UMKM mampu mengoptimalkan potensi digital ini. Kurangnya 
strategi pendidikan digital yang terstruktur menjadi kendala utama yang menghambat 
pemanfaatan teknologi secara maksimal. Reniati et al. (2025) menekankan bahwa 
pengembangan talenta digital melalui pendekatan edukatif yang relevan dan adaptif terhadap 
perubahan global merupakan elemen penting dalam menciptakan UMKM yang berdaya saing 
tinggi. 
 
Tinjauan terhadap berbagai literatur menunjukkan adanya kesenjangan antara program 
pendidikan digital yang tersedia dengan kebutuhan riil UMKM di lapangan. Sementara 
banyak pelatihan yang bersifat teknis dan jangka pendek, sebagian besar pelaku UMKM 
membutuhkan pendekatan yang lebih menyeluruh dan berkelanjutan, yang tidak hanya 
membekali keterampilan, tetapi juga membentuk pola pikir digital (Insyiroh, Utama, & 
Hidayat, 2021). Oleh karena itu, perlu dirancang strategi pendidikan digital yang mampu 
menjembatani kesenjangan ini dan mendukung UMKM untuk tidak hanya bertahan, tetapi 
berkembang dan bersaing secara global. 
 
Keunikan dari penelitian ini terletak pada penekanan terhadap peran strategi pendidikan 
digital sebagai solusi untuk memperkuat daya saing UMKM, dengan memadukan pendekatan 
literasi digital, pemanfaatan teknologi, dan dukungan lintas sektor. Penelitian ini juga 
berupaya mengidentifikasi unsur-unsur strategis dalam pendidikan digital yang efektif dan 
relevan untuk diaplikasikan dalam konteks UMKM Indonesia saat ini. Tujuan dari penelitian 
ini adalah untuk menganalisis dan merumuskan strategi pendidikan digital yang efektif dalam 
meningkatkan daya saing UMKM di pasar global. Strategi pendidikan digital yang terstruktur 
dan berkelanjutan berpengaruh positif terhadap peningkatan daya saing UMKM di era digital. 
 
METODE 

Penelitian ini dilakukan menggunakan metode kajian pustaka (literature review) dengan 
pendekatan deskriptif kualitatif (Widiyastuti et al., 2023). Penelitian ini bertujuan untuk 
mengidentifikasi dan menganalisis strategi pendidikan digital yang dapat digunakan untuk 
meningkatkan kapasitas dan daya saing UMKM dalam menghadapi era digitalisasi menuju 
pasar global. Sumber data diperoleh dari artikel-artikel ilmiah, jurnal nasional terakreditasi, 
dan publikasi relevan yang diterbitkan dalam lima tahun terakhir. Kajian ini dilakukan secara 
mendalam terhadap 18 referensi utama yang telah ditetapkan dalam daftar pustaka, yang 
mencakup isu-isu strategis seperti literasi digital, e-commerce, data analitik, dan kebijakan 
pemberdayaan UMKM berbasis teknologi. Pengumpulan data dilakukan dengan menelusuri 
publikasi-publikasi terkini yang memuat hasil riset, praktik baik, dan rekomendasi kebijakan 
dari institusi pendidikan, pemerintah, serta sektor swasta. 
 
Dalam mengkaji permasalahan, penelitian ini mengikuti langkah-langkah sistematis, dimulai 
dari identifikasi gap antara kebutuhan transformasi digital UMKM dengan kesiapan strategi 
pendidikan yang tersedia, dilanjutkan dengan pengelompokan isu ke dalam tiga tema utama: 
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peran literasi digital, pelatihan teknologi berbasis kebutuhan UMKM, dan kolaborasi lintas 
sektor. Data dianalisis menggunakan teknik sintesis tematik, yaitu dengan menyatukan 
gagasan dari berbagai sumber dan mengkonstruksi kerangka pemikiran baru yang dapat 
digunakan sebagai strategi pendidikan digital yang adaptif dan aplikatif. Validitas hasil analisis 
dijaga melalui proses triangulasi antar-sumber dan penyandingan antar-temuan dari literatur 
yang dikaji. Hasil akhir dari metode ini diharapkan memberikan kontribusi konseptual dan 
praktis dalam merancang strategi pendidikan digital yang tepat guna dalam memberdayakan 
UMKM di era global. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Literasi Digital sebagai Fondasi Daya Saing UMKM 
Literasi digital menjadi fondasi utama dalam membangun daya saing UMKM di era ekonomi 
digital. Dalam konteks ini, literasi digital tidak hanya terbatas pada kemampuan dasar 
menggunakan perangkat teknologi, tetapi juga mencakup pemahaman tentang sistem 
informasi, perlindungan data, serta kemampuan berpikir kritis dalam menyikapi informasi 
digital. Tanpa literasi yang memadai, pelaku UMKM cenderung menjadi pengguna pasif yang 
hanya mengikuti arus pasar tanpa strategi yang jelas. Hal ini berdampak pada rendahnya 
efektivitas penggunaan teknologi dalam mendukung operasional dan ekspansi usaha. 
 
Studi yang dilakukan oleh Insyiroh, Utama, dan Hidayat (2021) menunjukkan bahwa pelaku 
UMKM yang telah mendapatkan pelatihan literasi digital mengalami peningkatan signifikan 
dalam hal efisiensi operasional dan perluasan pasar. Mereka mampu mengelola media sosial 
secara strategis, memahami segmentasi pasar digital, serta membangun komunikasi interaktif 
dengan pelanggan. Artinya, literasi digital bukan hanya keterampilan teknis, tetapi juga bagian 
dari strategi komunikasi dan pemasaran. UMKM dengan literasi digital tinggi cenderung 
memiliki keunggulan kompetitif yang lebih baik dibandingkan dengan mereka yang belum 
tersentuh pelatihan digital. 
 
Namun demikian, tidak semua pelaku UMKM memiliki akses yang merata terhadap 
pendidikan literasi digital. Kesenjangan ini terlihat jelas antara pelaku usaha di wilayah 
perkotaan dan pedesaan. Bowo (2023) mencatat bahwa pelatihan digital cenderung terpusat 
di kota-kota besar dan belum menyentuh banyak komunitas UMKM di daerah terpencil. Hal 
ini menjadi tantangan serius karena memperlebar jurang digital (digital divide) yang justru 
menghambat pemerataan pertumbuhan ekonomi berbasis UMKM. Maka, penting bagi 
institusi pendidikan dan lembaga pemerintah untuk merancang program literasi digital yang 
kontekstual dan berbasis lokal. 
 
Program literasi digital juga perlu disesuaikan dengan kebutuhan sektor usaha. UMKM dalam 
sektor kuliner, fesyen, atau kerajinan, misalnya, membutuhkan pendekatan pembelajaran 
digital yang berbeda dengan UMKM di sektor jasa atau industri kreatif. Pendekatan pelatihan 
yang bersifat generik sering kali kurang efektif karena tidak menyentuh aspek teknis dan 
strategis yang relevan dengan karakteristik usaha. Oleh karena itu, personalisasi konten 
pelatihan menjadi penting agar pembelajaran digital benar-benar memberi dampak konkret 
bagi pelaku UMKM. 
 
Dengan memperkuat literasi digital, UMKM tidak hanya mampu bertahan di tengah 
persaingan global, tetapi juga bertransformasi menjadi entitas bisnis modern yang 
mengandalkan data, inovasi, dan kolaborasi digital. Literasi digital menjadi kunci utama agar 
UMKM tidak tertinggal dalam arus transformasi ekonomi global. Ini merupakan landasan 
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strategis untuk melangkah ke tahap berikutnya, yaitu optimalisasi platform e-commerce dan 
pemanfaatan teknologi pemasaran digital. 
 
Optimalisasi E-Commerce dan Pemasaran Digital 
Pemanfaatan e-commerce merupakan langkah penting dalam proses transformasi digital 
UMKM. Platform e-commerce membuka peluang besar bagi UMKM untuk menjangkau 
konsumen lebih luas, termasuk konsumen lintas negara. Namun, tidak semua UMKM 
memahami cara kerja e-commerce secara strategis. Banyak pelaku usaha yang sekadar “ikut 
tren” tanpa memahami analitik pengunjung, pengelolaan katalog, maupun strategi diskon 
yang relevan. Padahal, keberhasilan UMKM dalam e-commerce sangat ditentukan oleh 
strategi digital marketing yang tepat sasaran. 
 
Ndraha et al. (2024) mengungkapkan bahwa pelaku UMKM yang aktif dalam platform e-
commerce mampu meningkatkan volume penjualan hingga 40% dibandingkan dengan 
pelaku usaha konvensional. Mereka tidak hanya mengandalkan produk, tetapi juga 
menciptakan nilai tambah melalui pengalaman pengguna (user experience), visualisasi produk 
yang menarik, dan pelayanan pelanggan berbasis digital. Hal ini membuktikan bahwa 
penguasaan teknologi e-commerce mampu memberikan keunggulan kompetitif yang nyata. 
Namun, keberhasilan tersebut tidak terjadi secara instan, melainkan melalui proses edukasi 
yang berkelanjutan. 
 
Berbeda dengan temuan tersebut, studi oleh Reniati et al. (2025) menunjukkan bahwa tidak 
semua sektor UMKM mampu menyesuaikan diri dengan cepat terhadap dinamika e-
commerce. UMKM yang bergerak di sektor ekonomi kreatif memiliki adaptasi yang lebih 
baik karena memiliki orientasi pasar yang fleksibel dan lebih terbuka terhadap teknologi baru. 
Sementara itu, UMKM tradisional di sektor perdagangan atau produksi skala kecil justru 
cenderung lambat dalam beradaptasi karena terbatasnya sumber daya manusia dan 
infrastruktur teknologi. Perbedaan ini menjadi catatan penting dalam merancang strategi 
pendidikan digital yang adaptif terhadap sektor. 
 
Pelatihan e-commerce yang dilakukan selama ini sebagian besar bersifat umum dan kurang 
menyentuh kebutuhan spesifik pelaku usaha. Banyak program pelatihan hanya berfokus pada 
penggunaan teknis platform, tanpa memberikan pemahaman mendalam tentang strategi 
konten, optimasi SEO, atau manajemen reputasi digital. Padahal, aspek-aspek tersebut sangat 
menentukan visibilitas produk dan loyalitas pelanggan. Oleh sebab itu, pelatihan e-commerce 
perlu dilengkapi dengan materi pemasaran digital yang komprehensif dan aplikatif. 
 
Dengan pendekatan yang tepat, e-commerce dapat menjadi jembatan strategis bagi UMKM 
untuk menembus pasar global. Platform seperti Shopee, Tokopedia, hingga Amazon dan 
Etsy telah membuka akses pasar yang sebelumnya sulit dijangkau oleh UMKM. Namun, 
untuk benar-benar kompetitif di pasar global, UMKM perlu menguasai strategi pemasaran 
lintas budaya, pengelolaan logistik digital, dan penggunaan analitik untuk memahami 
preferensi pasar internasional. Hal ini membawa pembahasan ke aspek berikutnya: 
pentingnya kemampuan analitik data dalam pengambilan keputusan bisnis UMKM. 
 
Penguatan Kapasitas Analitik Data UMKM  
Kemampuan analitik data adalah komponen yang belum banyak disentuh dalam program 
pelatihan UMKM, padahal fungsinya sangat vital dalam era digital. Dengan data, pelaku usaha 
dapat memahami pola belanja konsumen, memprediksi tren pasar, dan merancang strategi 
penjualan yang lebih akurat. Sayangnya, mayoritas UMKM masih bergantung pada intuisi 
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dan pengalaman pribadi dalam pengambilan keputusan, tanpa dukungan data yang sistematis. 
Ini membuat mereka sulit bersaing dengan perusahaan yang lebih modern dan berbasis data. 
 
Allo, Prijadi, dan Chatib (2024) menekankan bahwa UMKM yang mampu membaca dan 
menginterpretasikan data cenderung lebih responsif terhadap perubahan pasar. Misalnya, 
mereka bisa mengetahui kapan waktu terbaik untuk promosi, produk apa yang paling 
diminati, dan area mana yang memiliki potensi pertumbuhan penjualan. Penggunaan 
dashboard sederhana atau aplikasi analitik berbasis cloud sudah cukup untuk membantu 
pelaku UMKM dalam mengakses informasi penting ini. Namun, dibutuhkan literasi data agar 
pelaku UMKM mampu memaknai angka-angka tersebut dengan benar. 
 
Purbandono (2025) menyatakan bahwa untuk membangun budaya pengambilan keputusan 
berbasis data, perlu ada intervensi dari lembaga pendidikan dan sektor swasta. Kolaborasi ini 
dapat diwujudkan melalui program pendampingan digital berbasis proyek yang berorientasi 
pada hasil nyata, bukan hanya teori. Misalnya, mahasiswa atau alumni dari program studi 
teknologi informasi dapat diterjunkan untuk membantu UMKM mengembangkan sistem 
pencatatan penjualan dan analisis pasar berbasis digital. Model ini tidak hanya 
menguntungkan UMKM, tetapi juga memberi ruang praktik bagi dunia pendidikan. 
 
Ketiadaan pelatihan analitik data yang memadai merupakan salah satu gap yang harus 
dijembatani dalam strategi pendidikan digital. Sebagian besar pelatihan hanya menekankan 
pada cara penggunaan platform, bukan pada kemampuan evaluasi berbasis data. Padahal, 
kemampuan ini sangat menentukan keberlanjutan dan ekspansi usaha. UMKM yang 
mengandalkan data terbukti lebih cepat beradaptasi terhadap perubahan selera pasar dan 
gejolak ekonomi global. 
 
Dengan membekali pelaku UMKM dengan kemampuan analitik data, mereka tidak hanya 
menjadi pelaku bisnis yang adaptif, tetapi juga visioner. Keputusan bisnis menjadi lebih 
terukur dan terarah, serta mengurangi risiko kegagalan yang timbul dari keputusan spekulatif. 
Penguatan kapasitas ini harus menjadi fokus dalam strategi pendidikan digital ke depan, 
karena menjadi pilar penting dalam menyiapkan UMKM yang kompetitif dan berorientasi 
global. 
 
Sinergi Lintas Sektor untuk Mewujudkan Ekosistem Pendidikan Digital UMKM 
Penguatan daya saing UMKM tidak dapat dicapai hanya dengan pendekatan individual atau 
sektoral. Dibutuhkan kolaborasi lintas sektor yang melibatkan lembaga pendidikan, 
pemerintah, komunitas UMKM, serta pelaku industri digital. Sinergi ini penting untuk 
membangun ekosistem pendidikan digital yang berkelanjutan, inklusif, dan berbasis 
kebutuhan nyata pelaku usaha. Dalam konteks ini, peran pendidikan tinggi menjadi sangat 
krusial, tidak hanya sebagai penyedia pelatihan, tetapi juga sebagai mitra pengembangan 
kapasitas yang bersifat jangka panjang dan berbasis riset. 
 
Ginanjar et al. (2024) menekankan pentingnya keterlibatan dunia pendidikan dalam 
membentuk pola pikir transformatif pelaku UMKM melalui pendekatan kewarganegaraan 
digital dan inovasi sosial. Dengan kolaborasi ini, pelaku UMKM tidak hanya dilatih secara 
teknis, tetapi juga dibentuk karakternya agar terbuka terhadap perubahan, memiliki etika 
digital, dan mampu beradaptasi dalam ekosistem bisnis global yang kompleks. Kolaborasi 
semacam ini dapat dimulai melalui skema pengabdian masyarakat, pelatihan berbasis 
komunitas, atau program inkubasi bisnis kampus. 
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Di sisi lain, pemerintah memiliki peran sebagai fasilitator dan regulator dalam membentuk 
kebijakan yang mendukung akselerasi pendidikan digital bagi UMKM. Program-program 
seperti pelatihan berbasis digital yang didukung Kementerian Koperasi dan UKM, atau 
digitalisasi pasar tradisional, menjadi langkah awal yang positif. Namun, tantangannya adalah 
bagaimana memastikan program-program tersebut terintegrasi dan tidak berjalan secara 
sporadis. Oleh karena itu, peta jalan (roadmap) pendidikan digital UMKM perlu dirumuskan 
secara nasional dan dikawal bersama-sama oleh pemangku kepentingan. 
 
Pelibatan sektor swasta juga menjadi faktor penting dalam pengembangan kapasitas UMKM. 
Perusahaan teknologi dapat menyediakan platform pelatihan daring, sistem manajemen 
pembelajaran (LMS), serta akses ke infrastruktur digital. Bentuk kolaborasi ini telah terlihat 
dalam beberapa studi kasus, di mana perusahaan e-commerce besar memberikan pelatihan 
gratis dan intensif kepada mitra penjualnya untuk meningkatkan performa toko daring 
mereka. Sayangnya, inisiatif seperti ini masih belum merata dan cenderung terbatas pada 
pelaku usaha skala menengah. 
 
Untuk mewujudkan sistem pendidikan digital yang ideal, dibutuhkan strategi terpadu yang 
menggabungkan peran semua pihak dalam kerangka kerja yang sinergis. Strategi ini harus 
memuat prinsip inklusivitas, keberlanjutan, dan adaptabilitas terhadap kebutuhan spesifik 
sektor UMKM. Berikut ini adalah bagan strategi terpadu pendidikan digital bagi UMKM, 
yang dirumuskan berdasarkan hasil sintesis literatur dalam penelitian ini: 
 

 

Gambar 1. Strategi Terpadu Pendidikan Digital untuk Penguatan UMKM 

Gambar 1 menampilkan strategi terpadu pendidikan digital untuk penguatan UMKM yang 
melibatkan empat elemen utama: lembaga pendidikan tinggi, pelaku UMKM, pemerintah, 
dan sektor swasta. Diagram menunjukkan hubungan kolaboratif antara pihak-pihak tersebut, 
di mana pendidikan tinggi berperan dalam pengembangan kurikulum dan inkubasi bisnis, 
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UMKM sebagai penerima manfaat melalui peningkatan literasi digital dan kemampuan 
analitik, pemerintah sebagai penyedia regulasi dan dukungan infrastruktur, serta sektor swasta 
sebagai fasilitator teknologi dan pelatihan daring. Sinergi ini membentuk ekosistem 
pembelajaran digital yang berkelanjutan dan adaptif terhadap kebutuhan UMKM di era 
global. 
 
Pendidikan digital memainkan peran strategis dalam meningkatkan daya saing UMKM di era 
globalisasi. Literasi digital, penguasaan e-commerce, kemampuan analitik data, serta 
dukungan sinergis dari berbagai pihak menjadi fondasi utama dalam membentuk UMKM 
yang tangguh dan adaptif terhadap perubahan teknologi. Kesenjangan akses dan kapasitas 
pelaku UMKM terhadap teknologi digital menunjukkan perlunya pendekatan pendidikan 
yang kontekstual, kolaboratif, dan berkelanjutan. Strategi pendidikan digital yang dirancang 
secara terpadu tidak hanya membantu UMKM bertransformasi secara teknologis, tetapi juga 
mendorong terciptanya ekosistem digital nasional yang inklusif. Oleh karena itu, penguatan 
kapasitas melalui pendidikan digital bukan sekadar alternatif, melainkan kebutuhan utama 
bagi keberlanjutan UMKM dalam menghadapi persaingan pasar global. 
 
 
SIMPULAN  
Strategi pendidikan digital memiliki peran vital dalam memperkuat daya saing UMKM 
menuju pasar global, terutama melalui peningkatan literasi digital, pemanfaatan e-commerce, 
dan penguatan kemampuan analitik data. Penerapan pendidikan digital yang kontekstual, 
inklusif, dan kolaboratif terbukti mampu menjawab kebutuhan transformasi UMKM di era 
ekonomi digital. Oleh karena itu, dibutuhkan sinergi antara lembaga pendidikan, pemerintah, 
dan sektor swasta untuk membangun ekosistem pembelajaran digital yang berkelanjutan dan 
adaptif terhadap dinamika pasar global. Penelitian selanjutnya direkomendasikan untuk 
mengeksplorasi model pelatihan berbasis kebutuhan sektor UMKM tertentu dengan 
pendekatan lokal yang lebih spesifik. 
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